
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam islam, prinsip utama dalam kehidupan manusia adalah Allah SWT yang 

merupakan satu-satunya tuhan dan pencipta seluruh alam semesta, sekaligus pemilik, 

penguasa serta pemelihara tunggal hidup dan kehidupan seluruh makhluk yang tiada 

tandingan dan bandingan, baik didunia maupun di akhirat. Allah SWT adalah dzat yang 

bebas dari segala kekurangan, kesalahan dan kelemahan, dan berbagai kepincangan lainnya, 

serta suci dan bersih dari segala hal (subbuhun dan quddusun). Sedangkan manusia 

merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan dalam bentuk yang baik sesuai dengan 

hakikat wujud manusia dalam kehidupan di dunia, yakni melaksanakan tugas kekhalifahan 

dalam kerangka pengabdian kepada sang maha pencipta, sebagai khalifahNYA muka bumi, 

manusia diberi amanah untuk memberdayakan seisi alam raya dengan sebaik-baiknya demi 

keadilan dan kesejahteraan seluruh makhluk.
1
 

Islam membentuk pandangan dan sasaran-sasaran serta strategi (Maqasyid Asy-

Syari‟ah) yakni atas dasar konsep kebahagiaan manusia (Falah) dan kehidupan yang baik 

(Hayatan Thayyibah) yang sangat menekankan aspek keadilan sosial dan ekonomi, 

persaudaraan (Ukhwah), dan pemenuhan kebutuhan- kebutuhan spiritual umat manusia. Hal 

ini dikarenakan adanya kepercayaan bahwa semua manusia memiliki kedudukan yang sama 

dimuka bumi sebagai khalifah dan hamba Allah yang tidak akan mendapatkan ketenangan 

batin dan merasakan kebahagiaan kecuali dengan melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

secara spiritual.
2
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Allah SWT  menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 

saling membutuhkan dan saling membantu satu sama lain. Selain disebut sebagai makhluk 

sosial, manusia juga disebut sebagai makhluk ekonomi, makhluk yang cenderung ingin 

mencari kenikmatan yang tidak ada batasnya dan selalu berusaha menghindari 

ketidaknyamanan sebisa mungkin. Karena hal tersebut, manusia selalu berusaha 

meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik salah satunya dengan bekerja. Dari bekerjalah 

manusia memperoleh upah sebagai pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan ekonomi islam. 

Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang untuk mendapatkan harta/materi 

dengan berbagai cara, asalkan mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Hal ini dijamin oleh 

Allah bahwa Allah telah menetapkan rizki setiap makhluk yang diciptakan-NYA.
3
 Konsep 

kerja dalam islam (al- amal) jauh lebih luas, dan memiliki karakteristik serta tujuan yang 

berbeda dibandingkan yang dipahami dalam tradisi ekonomi barat. Dalam islam, etika kerja 

didefinisikan oleh al-Qur’an sendiri yang menyebutkan kata al- amal (kerja) dalam lebih 360 

ayat. Konsep al- fi‟il kerja juga disebutkan dalam lebih dari 109 ayat. Semua ayat ini 

menekankan manusia bekerja dan bertindak.
4
 Menurut imam syaibani bekerja merupakan 

usaha untuk mendapatkan uang atau harga dengan cara halal. Dalam islam kerja sebagai 

unsur produksi didasari konsep istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk 

memakmurkan dunia dan bertanggung jawab untuk menginvestasikandan mengembangkan 

harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia. Sedangkan tenaga kerja 

adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk 

mendapatkan imbalan yang pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau 
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pikiran. Tenaga kerja sebagai satu faktor produksi mempunyai arti yang besar. Karena semua 

kekayaan alam tidak berguna bila tidak di eksploitasi oleh manusia dan diolah buruh. Alam 

telah memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa usaha manusia semua akan 

tersimpan. Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang ebih dari itu, Allah 

memberikan balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja.
5
 

Dallalm bekerjal, aldal pihalk yalng menyedialkaln pekerjalaln yalng bialsal disebut maljikaln 

daln aldal pihalk sebalgali tenalgal kerjal altalu penyedial jalsal malnfalalt yalng disebut buruh yalng 

alkaln mendalpaltkaln kompensalsi berupal upalh. Dallalm literaltur fiqh, upalh dialrtikaln sebalgali 

sewal menyewal jalsal tenalgal malnusial yalng dinalmalkaln alkald ijāralh all-„almall.
6
 Ijalralh all- 

'almall digunalkaln untuk memperoleh jalsal paldal seseoralng dengaln membalyalr upalh altals jalsal 

yalng diperoleh. Penggunal jalsal disebut mustaljir daln pekerjal disebut aljir, daln upalh yalng 

dibalyalrkaln kepaldal aljir disebut ujralh. Dallalm balhalsal inggrisnyal ujralh disebut fee.
7
 Upalh 

merupalkaln halrgal yalng halrus diberikaln daln dibalyalrkaln kepaldal pekerjal altals jalsalnyal dallalm 

memproduksi sualtu pekerjalaln yalng dallalm All-Qur’aln disebut sebalgali Ujroh.
8
 Ujroh aldallalh 

imballaln (all-Shalwalb) yalng diberikaln kepaldal pekerjal yalng alkaln diterimal oleh pekerjal 

didunial malupun dialkhiralt. Upalh yalng diterimal malnusial dialkhiralt alkaln menjaldi halk 

prerogaltif Alllalh yalng dallalm konteks ini disebut palhallal (Aljrun).
9
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Islalm aldallalh algalmal komperhensif yalng semual alktifitals malnusial sudalh dialtur dengaln 

salngalt balik didallalmyal. Contohnyal dallalm bermualmallalh yalng hubungalnnyal dengaln upalh 

kerjal. Alllalh menegalskaln tentalng upalh all-Qur’aln dallalm Suralt Alt Talubalh: 105  

 وَقلَُِۗ اعْمَلىُْا  فَسَيرََي اٰللَُّۗ عَمَلَكُمَْۗ وَرَسُىْلوُ وَالْمُؤْمِنىُْنَ َۗ

 وَسَترَُدُّوْنََۗ الًِٰ عٰلِمَِۗ الْغيَْبَِۗ وَالشَّهَبدةََِۗ فيَنُبَئِّكُُمَْۗ بِمَب كنُْتمَُْۗ تعَْمَلىُْنَ َۗ

Alrtinyal: “Daln kaltalkalnlalh: Bekerjallalh kalmu,malkal Alllalh daln Rosul-Nyal sertal oralng-

oralng mukmin alkaln melihalt pekerjalalnmu itu, daln kalmu alkaln dikemballikaln kepaldal Alllalh 

Yalng Malhal mengetalhui alkaln ghalib daln yalng nyaltal, lallu diberikaln-Nyal kepaldal kalmu alpal 

yalng kalmu kerjalkaln.”(Alt Talubalh: 105).
10

 Dallalm Suralt Alt-Talubalh alyalt 105 dijelalskaln 

balhwalnyal Alllalh SWT memerintalhkaln malnusial untuk bekerjal, daln Alllalh palsti memballals 

semual alpal yalng telalh kital kerjalkaln. Paldal Alyalt ini ditegalskaln balhwalsalnya l nialt daln 

motivalsi dallalm bekerjal itu halruslalh benalr kalrena l alpalbila l nialt daln motivalsi dallalm bekerjal 

tidalk benalr, malkal Alllalh alkaln memballals dengaln calral memberi alzalb. Seballiknyal, jikal nialt 

daln motivalsi itu benalr, malkal Alllalh alkaln memballals pekerjalaln itu dengaln ballalsaln yalng lebih 

balik dalri alpal yalng kital kerjalkaln. 

Syalrialt islalm jugal memperbolehkaln memberikaln upalh lebih terhaldalp pekerjal yalng 

prestalsinyal balgus yalng bialsal disebut upalh intensif. Upalh Insentif merupalkaln talmbalhaln 

ballals jalsal yalng diberikaln kepaldal kalryalwaln tertentu yalng prestalsinyal dialtals prestalsi 

stalndalr. Upalh insentif ini merupalkaln allalt yalng dipergunalkaln pendukung prinsip aldil dallalm 

pemberialn kompensalsi. Sedalngkaln pengupalhaln insetif dimalksudkaln untuk memberikaln 

upalh altalu galji yalng berbedal kalrenal memalng prestalsi kerjalnyal berbedal. Jaldi dengaln aldalnya l 

upalh insetif bisal dual oralng kalryalwaln yalng mempunyali jalbaltaln salmal bisal menerimal upalh 
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yalng berbedal kalrenal prestalsi kerjalnyal yalng berbedal pulal, sedalngkaln upal/ galji dalsalr merekal 

aldallalh salmal, tetalpi prestalsinyallalh yalng berbedal. Misallnyal : Yalng saltu bekerjal dialtals 

stalndalr produksi, malkal ial alkaln menerimal talmbalhaln upalh (bonus) kalrenal prestalsi 

kerjalnyal.
11

  

Islalm jugal diperbolehkaln menetalpkaln upalh kerjal melallui negoisalsi alntalral maljikaln 

daln palral pekerjal altalu negalral. kalrenal itu menjaldi talnggung jalwalb negalral daln malsyalralkalt 

islalm untuk menetalpkaln tingkalt upalh algalr tidalk terlallu rendalh sehinggal bisal mencukupi 

bialyal kebutuhaln pokok palral pekerjal, jugal tida lk terlallu tinggi sehinggal maljikaln tidalk 

kehilalngaln balgialnnyal dalri halsil kerjalsalmal itu. Upalh yalng diterimal dalri setialp pekerjal halrus 

sesuali dengaln alpal yalng telalh diberikaln kepaldal perusalhalaln tersebut. Selalin itu, islalm 

memerintalhkaln upalh halrus diberikaln tepalt paldal walktunyal tidalk boleh ditundal-tundal

12
. 

Islalm mengalnjurkaln kepaldal pemilik usalhal untuk membalyalrkaln upalh pekerjal sebelum 

kering keringaltnyal, sebalgalimalnal haldits yalng diriwalyaltkaln oleh Ibnu Maljalh, yalkni:  

َۗعَرَقُوُ  أعَْطُىاَۗالأجَِيرََۗأجَْرَهَُۗقبَْلََۗأنََْۗيَجِفَّ

“Berikaln kepaldal seoralng pekerjal upalhnyal sebelum keringaltnyal kering.” (HR. Ibnu 

Maljalh, shalhih).
13

 Alrtinyal balhwal memberi upalh merupalkaln kewaljibaln perusalhalaln altals halk 

halsil kerjal kalryalwaln yalng diperolehnyal. Upalh yalng menjaldi halk dalri pekerjal palling tidalk 

halrus diseralhkaln ketikal pekerjal telalh selesali melalksalnalkaln tugals yalng telalh dibebalnkaln 

kepaldalnyal.
14

 Stalndalr galji daln upalh yalng ditetalpkaln perusalhalaln pun berbedal untuk setialp 

posisi yalng dijalbalt. Sebalb, dallalm saltu posisi tertentu bialsalnyal terdalpalt tuntutaln 

                                                             
11 Umi Farida dan Sri Hartono “Manajemen Sumber Daya Manusia II” (Ponorogo: Umpo Press Jalan Budi Utomo, 
2016), 1. 
12 Andi Mardiana, Kadir Dina, “Sistem Pengupahan dalam Islam” Jurnal Gorontalo Development Review, Vol.2, 

No.1, April 2019. 13. 
13 Isnaini Harahap, Yenni Samri Juliati Nasution, Marliyah, Rahmi Syahriza, “Hadis-Hadis Ekonomi... “. 84. 
14 Ibid.,  



pengallalmaln, ilmu daln kemalmpualn profesionall jugal alkaln semalkin dibalyalr malhall. Hall ini 

jugal seiralmal dengaln semalkin balnyalknyal tugals daln tuntutaln talnggung jalwalb yalng halrus 

ditalnggung.
15

 

Upalh halrialn aldallalh upalh yalng dibalyalrkaln kepaldal pekerjal oleh pemberi kerjal yalng 

telalh melalkukaln pekerjalaln yalng dihitung secalral halrialn altalu berdalsalrkaln tingkalt kehaldiraln. 

Upalh yalng dibalyalr secalral halrialn halnyal pekerjal yalng staltus perjalnjialn kerjalnyal aldallalh 

halrialn lepals.
16

 Upalh halrialn merupalkaln pembalyalraln yalng diterimal oleh tenalgal kerjal secalral 

halrialn balik dibidalng tenalgal kerjal proyek malupun dibidalng tenalgal kerjal lalinnyal, bialsalnyal 

bekerjal saltu halri penuh dalri palgi salmpali sore. 
17

 Menurut Undalng-undalng No.13 talhun 2003 

tentalng Ketenalgalkerjalaln, upalh didefinisikaln sebalgali halk pekerjal/buruh yalng diterimal daln 

dinyaltalkaln dallalm bentuk ualng sebalgali imballaln dalri pengusalhal altalu pemberi kerjal kepaldal 

pekerjal/buruh yalng ditetalpkaln daln dibalyalrkaln menurut sualtu perjalnjialn kerjal, kesepalkaltaln, 

altalu peralturaln perundalngundalngaln termalsuk tunjalngaln balgi pekerjal/buruh daln kelualrgalnyal 

altals sualtu pekerjalaln altalu jalsal yalng telalh altalu alkaln dilalkukaln. 
18

 

Desal Malneron Kecalmaltaln Sepulu Kalbupalten Balngkallaln merupalkaln sebualh desal 

dengaln luals 7,43 km yalng jumlalh penduduknyal 3.624 jiwal dengaln kepaldaltaln 488 jiwal/km. 

Balgialn timur desal Malneron berbaltalsaln dengaln desal Sepulu daln kallalbetaln, balgialn balralt 

berbaltalsaln dengaln kecalmaltaln klalmpis, balgialn selaltaln berbaltalsaln dengaln desal Galngseyaln 

daln balgialn utalral berbaltalsaln dengaln lalut jalwal.
19

 Sebalgialn besalr wilalyalhnyal merupalkaln 
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lalhaln pertalnialn, perkebunaln daln pesisir sehinggal malyoritals penduduknyal perprofesi sebalgali 

petalni, buruh talni, peternalk, nelalyaln daln jugal balnyalk yalng berprofesi sebalgali kuli.  

Paldal balgialn utalral desal Malneron, selalin penduduknyal berprofesi sebalgali petalni daln 

buruh talni jugal berprofesi sebalgali kuli paldal usalhal perikalnaln seperti usalhal talmbalk udalng. 

Dusun Kalnceng merupalkaln sallalh saltu daleralh ya lng beraldal dipalling balralt daln utalral Desal 

Malneron. Di dusun Kalnceng ini terdalpalt sallalh saltu usalhal talmbalk udalng balru yalng dallalm 

proses pembalngunalnnyal menggunalkaln sistem upalh halrialn. Balnyalk usalhal talmbalk udalng 

balru didesal Malneron alkaln tetalpi sistem pengupalhalnnyal tidalk menggunalkaln sistem halrialn 

melalinkaln menggunalkaln sistem borongaln.  

Palral pekerjal pembalngunaln talmbalk udalng sebalnyalk 18 oralng alkaln mendalpaltkaln upalh 

halrialn nalmun palral pekerjal dibalyalr setialp alwall bulaln sebelum palral pekerjal menyelesalikaln 

pekerjalalnyal seperti hallnyal sistem upalh borongaln nalmun dihitung secalral halrialn sehinggal 

terdalpalt beberalpal palral pekerjal yalng kuralng efektif dallalm mela lksalnalkaln tugalsnyal daln 

menyebalbkaln proyek pembalngunaln talmbalk uda lng menjaldi lalmbalt yalng sekiralnyal bisa l 

selesali halnyal tigal bulaln alkaln tetalpi selesali salmpali 4 bulaln lebih. Hall tersebut tidalklalh balik 

dikalrenalkaln merugikaln sallalh saltu pihalk yalitu balgialn yalng memperkerjalkalnnyal daln juga l 

tidalk terciptalnyal salling menguntungkaln. Dalri alwall salmpali alkhir proses pembalngunaln 

talmbalk udalng jugal tidalk terdalpalt pembalgialn pekerjalaln balgi palral pekerjal seperti balgialn 

meralpikaln talnalh, pemalsalngaln plalstik, mekalnik listrik, peraliraln daln beberalpal pekerjalaln 

lalinnyal, semualnyal dikerjalkaln bersalmal-salmal. Tidalk aldalnyal pembalgialn pekerjalaln tersebut 

malkal alntalral pekerjal yalng pemallals dengaln yalng raljin alkaln memperoleh balgialn upalh 

balhkaln bonus yalng salmal. Dengaln sistem pengupalhaln yalng dila lkukaln di talmbalk udalng 

Dusun Kalnceng Desal Malneron tersebut aldal nilali positif daln negaltifnyal balgi buruh malupun 



yalng mempekerjalkalnnyal. Dalri beberalpal laltalr belalkalng permalsallalhaln di altals, penulis 

tertalrik untuk meneliti sistem pengupalhaln yalng dilalkukaln paldal talmbalk udalng dusun 

senalngguh Desal Malneron dallalm palndalngaln Ekonomi Islalm, dengaln judul penelitialn 

“AlNAlLISIS PENERAlPAlN UPAlH KERJAl HAlRIAlN KULI TA lMBAlK UDAlNG 

DITINJAlU DA lRI TEORI UPAlH DAlLA lM PERSPEKTIF ISLA lM (Studi Kalsus 

Pembalngunaln Talmbalk Udalng Dusun Kalnceng Desal Malneron Kecalmaltaln Sepulu)”.  

B. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng dikemukalkaln dialtals, malkal permalsallalhaln yalng alkaln 

dibalhals aldallalh: 

1. Balgalimalnal peneralpaln upalh kerjal kuli talmbalk udalng di Dusun Kalnceng Kecalmaltaln 

Sepulu? 

2. Balgalimalnal peneralpaln upalh kerjal halrialn dallalm perspektif islalm? 

C. Tujualn daln Malnfalalt Penelitialn 

Aldalpun tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui konsep peneralpaln upalh kerjal 

halrialn kuli talmbalk udalng paldal pembalngunaln talmbalk udalng dusun Kalnceng desal Malneron 

kecalmaltaln Sepulu ditinjalu dalri teori upalh dallalm perspektif islalm. 

Aldalpun Malnfalalt Penelitialn ini aldallalh:  

a. Balgi Alkaldemis 

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln sumbalngaln informalsi daln ilmu dallalm 

dunial alkaldemis untuk palral kalum-kalum intelektuall dallalm mengkalji daln menalmbalh 

ilmu pengetalhualnnyal terhaldalp hukum islalm tentalng balgalialmalnal pemberialn 

pengupalhaln/galji kalryalwaln khususnyal balgi malhalsiswal jurusaln ekonomi Islalm sertal 

menjaldi referensi daln jugal refleksi kaljialn kedepalnyal yalng berkalitaln dengaln sistem 



pengupalhaln. Selalin itu, halsil dalri penelitialn ini dalpalt menalrik perhaltialn dalri peneliti 

lalin, balik dalri kallalngaln Muslim malupun non-Muslim, untuk melalkukaln penelitialn 

lebih lalnjut tentalng malsallalh yalng serupal. 

b. Balgi Peneliti 

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu Memberikaln daln menalmbalh walwalsaln 

pengetalhualn balgi penulis tentalng peneralpaln upalh kerjal halrialn paldal pembalngunaln 

talmbalk udalng didusun Kalnceng desal Malneron kecalmaltaln Sepulu sertal memperluals 

pengetalhualn yalng dipelaljalri secalral lalngsung daln mengalnallisis terkalit upalh yalng 

diberikaln sesuali dengaln pemberialn upalh dallalm perspektif islalm. 

c. Balgi Malsyalralkalt  

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln walwalsaln balru kepaldal malsyalralkalt 

tentalng peneralpaln upalh kerjal yalng sesuali dengaln perspektif islalm. 

D. Kaljialn Pustalkal 

Dallalm penelitialn ini untuk mendalpaltkaln halsil yalng malksimall, penulis alkaln 

menguralikaln penelitialn-penelitialn terdalhulu sebalgali penunjalng penelitialn ini yalng berkalitaln 

dengaln pembalhalsaln, dialntalralnyal: 

1. Skripsi, Alhmald Ifzaln Alrif Malulalnal Progralm Studi Mualmallalh UIN Ralden Intaln 

Lalmpung Talhun 2018 dengaln judul “ Penerimalaln Upalh Kerjal Halrialn Dallalm 

Perspektif Hukum Islalm” Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal penerimalaln upalh 

pekerjal halrialn palral pekerjal toko palkalialn di palsalr tengalh Balndalr Lalmpung menurut 

hukum Islalm, alkald yalng digunalkaln sudalh sesuali dallalm sya lrialt hukum Islalm, dallalm 

hall ini yalng terjaldi paldal penerimalaln upalh yalng diterimal oleh palral pekerjal toko 

mengallalmi aldalnya l kekelirualn dallalm sistem upalh yalng digunalkaln oleh mu‟aljjir altalu 



pemilik toko, palral pekerjal toko mengallalmi perbedalaln nominall upalh sesalmal palral 

pekerjal/pegalwali dallalm saltu toko tersebut daln aldalnyal keterlalmbaltaln memberikaln 

upalh, terkaldalng tidalk sesuali dengaln alkald yalng telalh disepalkalti dialwall pekerjalaln, 

dallalm melalkukaln pekerjalalnnyal palral pekerjal mendalpaltkaln tugals malsing-malsing, 

tetalpi talnggung jalwalb yalng ditalnggung oleh palral pekerjal mempunyali talnggung 

jalwalb yalng salmal. Persalmalaln paldal penelitialn ini aldallalh ingin mengetalhui peneralpaln 

pengupalhaln yalng sesuali dengaln perspektif islalm. Sedalngkaln perbedalaln paldal 

penelitialn ini aldallalh pembalhalsaln upalh berfokus paldal alkald dallalm sistem 

pengupalhaln sedalngkaln paldal penelitialn ini bukaln halnyal fokus paldal paldal alkald 

dallalm upalh melalinkaln jugal peneralpaln yalng diteralpkaln paldal sistem pengupalhaln 

dallalm islalm. 

2. Skripsi, Dwi Lestalri Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm Universitals Islalm Negeri 

Wallisongo Semalralng 2015 dengaln judul “Sistem pengupalhaln pekerjal dallalm 

perspektif ekonomi islalm” Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal, pralktek bisnis 

yalngdijallalnkaln UMKM Produksi Ikaln Teri Sallim Group mengenali pengupalhaln 

pekerjal sebalgialn belum sesuali dengaln Ekonomi Islalm. Kalrenal, maljikaln tidalk 

menyebutkaln besalrnyal upalh yalng alkaln di peroleh pekerjalnyal secalral jelals sebelum 

pekerjalaln dimulali. Alkaln tetalpi, upalh pekerjal sudalh diberikaln dengaln tepalt walktu 

sesuali dengaln perjalnjialn. Sallim Group belum mengikuti konsep aldil, kalrenal tidalk 

aldal pembalgialn pekerjalaln. Penetalpaln upalh pekerjal jugal kuralng balik, kalrenal tidalk 

menetalpkaln upalh sesuali dengaln halrgal produksi jugal belum menetalpkaln upalh sesuali 

dengaln stalndalr Upalh Minimum Kalbupalten  altalu UMK. Persalmalaln paldal penelitialn 

ini aldallalh metode pengumpulaln daltal penelitialn ini yalitu dengaln walwalncalral secalral 



lalngsung daln observalsi. Alnallisis daltal menggunalkaln pendekaltaln deskriptif 

sedalngkaln perbedalaln paldal penelitialn ini aldallalh tidalk membalhals secalral spesisfik 

upalh halrialn. 

3. Skripsi, Ralfiuddin Jurusaln Ekonomi Islalm Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm 

Universitals Islalm Negeri Allaluddin Malkalssalr 2017 “Sistem pengupalhaln kalryalwaln 

dallalm perspektif islalm” Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal, pralktek sistem 

pengupalhaln kalryalwaln yalng dijallalnkaln CV. Fikralm Jalyal Teknik, mengenali walktu 

pemberialn upalh kalryalwaln belum sesuali dengaln rualng lingkup palndalngaln Islalm. 

Yalng dima lnal Islalm melalralng menundalh-nundalh upalh seoralng kalryalwaln. Alkaln 

tetalpi penetalpaln jumla lh upalh kalryalwaln paldal CV. Fikralm Jalyal Teknik ini sudalh 

sesuali yalng dialnjurkaln di dallalm Islalm kalrenal sudalh disebutkaln dialwall kerjal oleh 

pemilik CV, sehinggal semual kalryalwaln mengetalhui beralpal upalh perhalri daln 

perbulaln yalng alkaln diterimalnyal. CV. Fikralm Jalyal Teknik belum mengikuti konsep 

aldil, kalrenal tidalk aldal perbedalaln porsi upalh alntalral kalryalwaln yalng besalr talnggung 

jalwalbnyal dengaln kalryalwaln bialsal. Upalh yalng diterimal palral kalryalwaln jumlalhnyal 

salmal. Kemudialn CV. Fikralm Jalyal Teknik sudalh menetalpkaln upalh yalng lalyalk untuk 

palral kalryalwalnyal, kalrenal upalh yalng diterimal kalryalwaln sudalh di altals raltal-raltal 

stalndalr UMR Kotal Malkalssalr. Persalmalaln paldal penelitialn ini aldallalh sumber daltal 

yalng digunalkaln menggunalkaln sumber daltal primer daln skunder. Perbedalaln paldal 

penelitialn ini aldallalh membalhals tentalng nilali-nilali islalm sedalngkaln paldal penelitialn 

ini berfokus paldal teori upalh dallalm islalm. 

E. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Sistemaltikal pembalhalsaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 



Balb I : Pendalhulualn 

Paldal balb ini berisi beberalpal hall dalsalr dallalm melalkukaln penelitialn ini 

 yalitu, laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn daln 

kegunalaln  penelitialn, tinjalualn pustalkal daln sistemaltikal penulisaln. 

Balb II  : Lalndalsaln Teori 

 Paldal balb ini berisi mengenali teori pembalhsaln tentalng teori yalng 

digunalkaln dallalm mengalnallisal malsallalh yalng diteliti yalitu teori tentalng 

upalh daln teori upalh dallalm perspektif islalm.  

Balb III  : Metode Penelitialn  

Paldal balb ini berisi jenis penelitialn yalng digunalkaln, sumber daltal, teknik 

pengumpulaln daltal, teknik alnallisis daltal, daln uji kealbsalhaln daltal. 

Balb VI  : Halsil Penelitialn 

Paldal balb ini terdiri dalri dual sub balb yalitu galmbalraln umum talmbalk 

udalng dusun Kalnceng desal Malneron Kecalmaltaln Sepulu daln 

pembalhalsaln halsil alnallisis peneralpaln upalh kerjal halrialn kuli  talmbalk 

udalng dusun Kalnceng ditinjalu dalri teori upalh dallalm perspektif islalm.  

Balb V  : Penutup 

Balb ini berisi kesimpulaln dalri halsil pembalhalsaln penelitialn yalng 

dialnallisis oleh peneliti. Sertal salraln yalng ditujukaln kepaldal pembalcal. 

 


